
1  

 
 
 

 
A. Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit kronis 

(menahun) tidak menular dan masih menjadi permasalahan besar di 

Dunia. International Diabetes Federation melaporkan bahwa penderita 

DM pada tingkat usia 20 – 79 Tahun di Dunia mencapai 536,6 Juta dan 

sekitar 6,7 juta orang meninggal karena DM. selain itu sekitar 1,2 juta 

pada tingkat usia 0-19 tahun menderita DM Tipe-1. Asia Tenggara 

terletak di urutan 3 di Dunia dengan penderita DM dan Negara 

Indonesia masuk ke dalam sepuluh besar yaitu urutan ketujuh setelah 

Cina, India, amerika, Pakistan, Brasil dan Meksiko Dari data Nasional, 

Provinsi Jawa Barat menempati urutan ke-18 berdasarkan diagnosis 

pada penduduk umur ≥ 15 Tahun (Lalu rosdi, 2024) 

Diabetes mellitus tipe 2 adalah penyakit metabolik yang ditandai 

dengan hiperglikemia kronis yang diakibatkan karena 

kerusakan/defisiensi sekresi insulin, kerusakan terhadap insulin atau 

keduanya. jenis diabetes mellitus yang paling banyak dialami 

masyarakat adalah diabetes mellitus tipe 2 karena jenis penyakit ini 

merupakan dampak dari gaya hidup dan pola makan seseorang. 

Berdasarkan World Health Organization (2013) didapatkan adanya 

jumlah peningkatan pasien diabetes mellitus tipe 2 di Indonesia dari 8,4 

juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. 

Berdasarkan Internasional diabetes Federation (IDF) memprediksi 

bahwa pada tahun 2013-2017 terdapat kenaikan jumlah pasien 

diabetes mellitus dari 10,3 juta menjadi 16,7 juta pada tahun 2045 

(Indriyani Kusmita, 2023) Secara global, prevalensi DM Tipe 2 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa dekade 

terakhir. Jumlah penderita DM diperkirakan terus meningkat dari 171 

juta pada tahun 2000 menjadi 300 juta pada tahun 2025 dan 366 juta 

pada tahun 2030. Laporan WHO menunjukkan bahwa angka kematian 
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DM meningkat sebesar 3% dan merupakan penyebab utama kematian. 

(Erdaliza, 2024) 

Diabe-te -s me -litus me -rupakan salah satu masalah ke-se -hatan 

global de-ngan angka ke -jadian yang te-rus me -ningkat se -tiap tahunnya. 

World He -alth Organization (WHO) me -mpe -rkirakan te-rdapat se -kitar 830 

juta orang de-wasa di se -luruh dunia yang hidup de-ngan diabe-te -s, di 

mana se-bagian be -sar kasus be -rasal dari ne-gara de -ngan pe-ndapatan 

re -ndah dan me-ne -ngah (World He-alth Organization, 2023). Kondisi ini 

tidak hanya me-nurunkan kualitas hidup pe -nde-rita, te-tapi juga me- 

ningkatkan risiko komplikasi kronis yang be -rdampak pada tingginya be- 

ban biaya ke -se -hatan masyarakat. 

Di tingkat nasional, pre -vale-nsi diabe-te -s juga me -nunjukkan tre-n 

yang me -ngkhawatirkan. Be-rdasarkan Inte-rnational Diabe-te -s Fe -de- 

ration (IDF) Diabe-te -s Atlas e -disi 2024–2025, dipe-rkirakan te -rdapat se- 

kitar 20,4 juta orang de-wasa (usia 20–79 tahun) di Indone-sia yang hidup 

de-ngan diabe-te-s, de-ngan pre-vale-nsi yang dise-suaikan umur me-ncapai 

11,3% (Inte-rnational Diabe-te-s Fe-de-ration, 2024). Data nasional pun me- 

ndukung hal ini, di mana Surve-i Ke -se -hatan Indone-sia (SKI) 2023 me- 

laporkan pre-vale-nsi diabe-te-s pada pe-nduduk usia ≥ 15 tahun me-ncapai 

11,7%, me -ningkat dari hasil Riske-sdas 2018 se -be -sar 10,9% (Ke-me -nte- 

rian Ke -se -hatan Re -publik Indone-sia, 2023). 

Se-me-ntara itu, di Provinsi Sulawe-si Se-latan, pre-vale-nsi diabe-te-s 

be -rdasarkan Riske-sdas 2018 te-rcatat se -be -sar 1,8% pada pe-nduduk 

usia ≥ 15 tahun (Ke-me -nte-rian Ke-se -hatan RI, 2018). Le-bih lanjut, data 

dae-rah me -nunjukkan bahwa jumlah pe-nde-rita diabe-te -s di Sulawe-si Se- 

latan te -rus me -ngalami pe -ningkatan, de -ngan Kota Makassar me -njadi 

wilayah de -ngan jumlah kasus te -rtinggi yaitu le -bih dari 11.000 pe -nde-rita 

pada tahun 2023, jauh me -lampaui kabupate-n/kota lainnya di provinsi 

(Sulse-l He -rald, 2023). Fakta ini me -ne -gaskan bahwa Sulawe-si Se -latan, 

khususnya Kota Makassar, me-nghadapi be -ban kasus diabe-te -s yang 
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signifikan dan me-mbutuhkan inte-rve -nsi ke -se -hatan masyarakat yang le- 

bih te -rarah untuk me -nce -gah komplikasi se -rta me -ne -kan angka ke-jadian 

baru. 

Kunci Sukse-s dari pe -nge-lolaan pasie-n DM adalah ke -patuhan 

dalam me -lakukan te -rapi, baik farmakologi maupun non farmakologi. Ke- 

ndala utama pada pe-nanganan die-t DM adalah ke-je -nuhan pasie-n 

dalam me -ngikuti te -rapi die-t yang sangat dipe-rlukan untuk me-ncapai ke- 

be -rhasilan Pe-nde-rita DM me -ngalami ke -bosanan dalam me-laksanakan 

program die-t akibat kurangnya variasi makanan yang dibe-rikan pe-tugas 

ke -se -hatan juga kurangnya dukungan ke-luarga te-rhadap die-t yang se- 

harusnya pe -nde-rita jalani (Juan farustine-, 2021). Salah satu pe- 

natalaksanaan yang dapat dilakukan pada pasie-n pe-nde-rita diabe-te -s 

me -litus tipe- 2 yaitu de-ngan me -lakukan pe-ndidikan ke -se -hatan te -ntang 

die-t 3J, e -dukasi die-t te -rkait die-t 3J adalah me -ngajarkan jumlah, je-nis, 

jadwal, asupan makanan yang diprogramkan, me -liputi :obse-rvasi (ide- 

ntifikasi ke -mampuan pasie-n dan ke -luarga me -ne -rima informasi, ide- 

ntifikasi tingkat pe-nge-tahuan saat ini, ide-ntifikasi ke-biasaan pola makan 

saat ini dan masa lalu, ide-ntifikasi pe-rse-psi pasie-n dan ke-luarga te-ntang 

die-t yang diprogramkan, ide-ntifikasi ke-te -rbatasan finansial untuk me- 

nye-diakan makanan), te -rape-utik (pe-rsiapkan mate-ri, me -dia dan alat pe- 

raga, jadwalkan waktu yang te-pat untuk me -mbe -rikan pe-ndidikan ke -se- 

hatan, be -rikan ke -se -mpatan pasie-n dan ke -luarga untuk be-rtanya,se- 

diakan re -ncana makanan te-rtulis), e -dukasi (je-laskan tujuan ke-patuhan 

die-t te -rhadap ke -se -hatan, informasikan ke -mungkinan inte-raksi obat dan 

makanan, anjurkan me -ngganti bahan makanan se-suai de-ngan die -t 

yang diprogramkan, ajarkan me-mbaca labe-l dan me -milih makanan 

yang se -suai program, re -kome-ndasikan te-ntang die-t 3J). (Anisa, 2024). 

Pe -nce -gah komplikasi yang se -makin parah pada pe -nde-rita DM, 

dianjurkan untuk me-lakukan pola maka 3J (te-pat Jadwal, Jumlah dan 

Je -nis) se -rta aktvitas fisik se -cara rutin (Susanti dan Bistara, 2018). 
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Tujuan dari pe -ngaturan pola makan adalah untuk me -ndapatkan kontrol 

me -tabolik pada kadar glukosa darah diabe-tisi se -hingga te -tap stabil dan 

te -rhindar dari komplikasi (Ramayulis, 2013). Se-me -ntara aktivitias fisik 

se -tiap hari akan me-mbantu manaje-me -n insulin dalam darah tanpa 

insulin, me -nurunkan be-rat badan, se-rta me -mpe-rlambat intole-ransi 

glukosa yang progre-sif (Indiriyani kusmita, 2023) 

B. Rumusan Masalah 

Be -rdasarkan urayan pada latar be-lakang masalah diatas maka 

rumusan masalah ini adalah bagaiamana pe-ne -rapan pola die-t 3j 

(jadwal, jumlah, je -nis) dalam me -ngontrol kadar gula darah pada pasie-n 

diabe-te -s me -litus tipe- 2 di Wilayah Ke-rja Puske-smas Maccini Sawah 

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan umum 

Untuk me -nge-tahui e -fe -ktivitas pe-ne -rapan die-t 3J (jadwal, jumlah, je- 

nis) dalam me-ngontrol kadar gula dara pada pasie-n diabe-te -s me- 

litus di wilayah ke -rja Puske-smas maccini sawah 

2. Tujuan khusus 

a. Me-maparkan hasil pe-ngkajian ke-pe-rawatan te-rhadap pe-ne-rapan 

die-t 3J pada pasie-n Diabe-te -s Me -llitus Tipe- 2 di di wilayah ke-rja 

Puske-smas maccini sawah 

b. Me -maparkan hasil analisa data te-rkait pe -ne -rapan die-t 3J dalam 

me-ngontrol kadar gula darah pada pasie-n Diabe-te-s Me-llitus Tipe- 

2 di di wilayah ke-rja Puske-smas maccini sawah 

c. Me -maparkan hasil inte-rve -nsi ke -pe -rawatan te -rhadap pe-ne -rapan 

die-t 3J dalam me -ngontrol kadar gula darah pada pasie-n Diabe-te- 

s Me -llitus Tipe- 2 di di wilayah ke-rja Puske-smas maccini sawah 

d. Me -maparkan hasil imple-me -ntasi pe-ne -rapan die-t 3J te-rhadap 

kadar gula darah padpasie-n Diabe-te -s Me -llitus Tipe- 2 di di 

wilayah ke-rja Puske-smas maccini sawah 
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e. Me -maparkan hasil e -valuasi te -rhadap pe -ne -rapan die-t 3J dalam 

me-ngontrol kadar gula darah pada pasie-n Diabe-te-s Me-llitus Tipe- 

2 di wilayah ke-rja Puske-smas maccini sawah 

f.  Me -maparkan analisis inovasi pe-ne -rapan die-t 3J untuk me- 

ningkatkan e -fe -ktivitas pe-nge-ndalian kadar gula darah pada 

pasie-n Diabe-te -s Me -llitus Tipe- 2 di Puske-smas 

D. Manfaat Kasus 

1. Bagi Mahasiswa 

Hasil karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat me-njadi pe- 

ngalaman be-lajar se -rta me -ningkatkan pe -nge -tahuan pe -ne -liti me- 

nge-nai pe -ne -rapan die-t 3J dalam me -ngontrol kadar gula darah 

pada pasie-n Diabe-te -s Me -llitus Tipe- 2. 

2. Bagi Institusi Pe-ndidikan 

Me-njadi bahan bacaan dan re-fe-re-nsi untuk me-nge-mbangkan 

pe-nge-tahuan me-nge-nai pe-ne-rapan die-t 3J se -bagai upaya pe-nge- 

ndalian kadar gula darah pada pasie-n Diabe-te -s Me -llitus Tipe- 2. 

3. Bagi Puske-smas/Institusi Pe-layanan Ke-se-hatan 

Se -bagai bahan masukan dalam me-ningkatkan mutu pe- 

layanan ke-pe -rawatan, khususnya dalam e -dukasi gizi dan pe-ne- 

rapan die-t 3J pada pasie-n Diabe-te -s Me -llitus Tipe- 2, se -hingga 

dapat me -mbantu me -nurunkan komplikasi dan me-ningkatkan 

kualitas hidup pasie-n. 


